
 

 

  

JEBA: JURNAL EKONOMI, BISNIS, DAN AKUNTANSI 

Vol 26, No. 2, 2024, pp. 20-29 

Available online: https://jos.unsoed.ac.id/index.php/jeba/ 

 
 

DAMPAK NEGATIF TRANSFORMASI KAPITALISME 

DIGITAL TERHADAP SOSIAL DAN EKONOMI DI 

NEGARA BERKEMBANG 

Andhini Maysa Putri1, Egi Priatni2, Qonita Nafis Nisrina3, Cut Misni Mulasiwi 

¹Pendidikan Ekonomi, Universitas Jenderal Soedirman, Indonesia  

²Pendidikan Ekonomi, Universitas Jenderal Soedirman, Indonesia 

³Pendidikan Ekonomi, Universitas Jenderal Soedirman, Indonesia 

⁴Pendidikan Ekonomi, Universitas Jenderal Soedirman, Indonesia 

* e-mail: andhini.putri@mhs.unsoed.ac.id, egi.priatni@mhs.unsoed.ac.id, 

qonita.nisrina@mhs.unsoed.ac.id, dan cut.mulasiwi@unsoed.ac.id 

 

Abstrak: Transformasi digital sudah menjadi pendorong utama perubahan sosial serta ekonomi global pada abad 

ke-21. Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, data besar, dan platform digital sudah melahirkan sistem 

ekonomi baru yang dikenal menjadi kapitalisme digital. Meskipun fenomena ini membuka peluang pertumbuhan 

serta efisiensi, negara berkembang menghadapi tantangan besar dalam merespons dampak negatifnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dinamika transformasi kapitalisme digital serta mengidentifikasi implikasinya 

terhadap negara berkembang. dengan menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif berbasis studi pustaka, 

penelitian ini membahas empat isu utama: kesenjangan digital, gig economy dan kerentanan pekerja, ketimpangan 

pendidikan yang mengakibatkan brain drain, dan strategi nasional dalam memperkuat ketahanan digital. Hasilnya 

menunjukkan bahwa negara berkembang membutuhkan kebijakan strategis yang inklusif dan berkelanjutan pada 

bidang infrastruktur digital, proteksi pekerja, reformasi pendidikan, dan kedaulatan data untuk menghadapi 

tantangan kapitalisme digital secara adil serta berdaya saing. 

 

Kata Kunci:  transformasi, kapitalisme digital, negara berkembang. 

 

Abstract:Digital transformation has become a major driver of global social and economic change in the 21st 

century. The development of technologies such as artificial intelligence, big data, and digital platforms has given 

rise to a new economic system known as digital capitalism. Although this phenomenon opens up opportunities for 

growth and efficiency, developing countries face significant challenges in addressing its negative impacts. This 

study aims to analyze the dynamics of digital capitalism transformation and identify its implications for developing 

countries. Using a qualitative-descriptive approach based on literature studies, this research discusses four main 

issues: the digital divide, the gig economy and worker vulnerability, educational inequality leading to brain drain, 

and national strategies for strengthening digital resilience. The results indicate that developing countries require 

inclusive and sustainable strategic policies in the areas of digital infrastructure, worker protection, education 

reform, and data sovereignty to confront the challenges of digital capitalism in a fair and competitive manner. 
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PENDAHULUAN 

Dunia yang terus berubah dan berkembang, telah membawa banyak perubahan dengan 

dimilikinya kemampuan intelektual manusia yang dapat mengembangkan disiplin ilmu dan teknologi 

yang lebih maju dan canggih. Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), "transformasi" 

mengacu pada perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dsb). Sedangkan transformasi digital sendiri 

merupakan proses perubahan fundamental dalam cara organisasi menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan kinerja, efisiensi, dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Dari adanya 

transformasi digital terdapat kemajuan dan kesejahteraan dalam berbagai aspek kehidupan. Namun, 

dibalik dampak positif tersebut transformasi digital juga melahirkan sistem ekonomi baru yang 

dikenal sebagai kapitalisme digital. Kapitalisme digital merupakan ide yang mengacu pada sistem 

ekonomi yang menggunakan internet dan teknologi digital untuk produksi, konsumsi, dan distribusi 

barang dan jasa. Dilihat dari transformasi kapitalisme digital merupakan salah satu dinamika paling 

signifikan dalam perkembangan sosial dan ekonomi global di abad ke-21. Perkembangan teknologi 

digital seperti kecerdasan buatan (AI), data besar, dan platform digital sudah membangun model 

bisnis baru, mengganti cara manusia bekerja, berinteraksi, dan mengakses layanan publik. Di negara-

negara maju, fenomena ini seringkali dianggap menjadi pendorong pertumbuhan serta efisiensi. 

Namun demikian, menurut Pfeiffer (nd), masyarakat perubahan sosial tidak mungkin dan tidak 

pernah dapat dipahami tanpa landasan teknis, yaitu keberadaan teknologi dan pemanfaatannya.  

Dengan semakin kuatnya pengaruh kapitalisme dalam dunia digital, pentingnya dalam 

memahami bagaimana mekanisme saat bekerja serta dampaknya terhadap masyarakat dan budaya. 

Dibalik perubahan besar yang terjadi dalam industri media sosial, muncul berbagai fenomena yang 

semakin berkembang pesat dan berpengaruh pada kapitalisme budaya. Kapitalisme budaya 

merupakan sebuah fenomena yang sangat terkait erat dengan perubahan dalam mengkonsumsi dan 

memproduksi informasi di era digital. Tetapi, transformasi kapitalisme digital terdapat beberapa 

permasalahan terutama di negara berkembang, seperti pertama adanya ketimpangan dalam hal akses 

dimana banyak wilayah di negara berkembang masih menghadapi hambatan dalam akses terhadap 

internet cepat dan stabil. Kedua, munculnya ekonomi berbasis gig ekonomi yang mengubah struktur 

ketenagakerjaan. Dan yang terakhir sistem pendidikan di negara berkembang belum sepenuhnya 

menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan era digital. 

Sehingga, hanya sebagian individu yang mampu mengakses pendidikan dalam bidang 

teknologi informasi dan digital skill. Oleh karena itu, dari adanya permasalahan tersebut terhadap 

dampak transformasi kapitalisme digital pemerintah di negara berkembang dapat menyusun 

kebijakan strategis yang dapat membangun tata kelola digital yang adil, inklusif dan berdaulat. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika transformasi digital yang telah melahirkan 

sistem kapitalisme digital sebagai bentuk baru dari struktur ekonomi global. Disamping itu penelitian 

ini mengidentifikasi berbagai dampak negatif yang dihadapi oleh negara-negara berkembang, seperti 

ketimpangan akses terhadap teknologi, perubahan dalam struktur ketenagakerjaan akibat gig 

ekonomi, serta ketidaksiapan sistem pendidikan dalam memenuhi kebutuhan keterampilan digital. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

Transformasi Digital dalam Sosial Ekonomi Masyarakat  
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  Pengertian Transformasi berdasarkan Para ahli : (Habraken) mengungkapkan bahwa 

transformasi merupakan proses yang tidak terjadi secara cepat; beliau berlangsung perlahan-lahan 

serta tidak dapat diprediksi kapan dimulai atau diakhiri. Proses ini bersifat komprehensif dan 

berkesinambungan, serta erat kaitannya menggunakan nilai-nilai emosional pada masyarakat. 

(Anthony C. Antoniades), transformasi merupakan proses perubahan sedikit demi sedikit yang 

bergerak menuju suatu tahap akhir atau tujuan utama. Proses ini melibatkan penyesuaian terhadap 

berbagai pengaruh,baik dari dalam maupun luar, yang bisa memicu perubahan bentuk melalui 

pengulangan pola eksklusif. Transformasi juga memiliki fungsi pertimbangan bahwa ruang 

merupakan sebuah container of activity, dengan kata lain wujud sebuah ruang yang tidak dapat 

dipisahkan dengan aktivitas dari perilaku penggunanya.  

  Transformasi digital telah memperbarui banyak aspek kehidupan manusia pada beberapa 

dekade terakhir, terutama dalam ekonomi. Era ekonomi digital merupakan akibat dari revolusi 

teknologi informasi dan komunikasi yang dipicu oleh kemajuan pesat pada teknologi digital dan 

internet. 

Transformasi digital ini tidak hanya mempengaruhi sektor ekonomi namun juga 

mempunyai implikasi sosial yang sangat luas. Platform online sudah menciptakan bentuk baru 

hubungan sosial dan budaya digital yang mengubah dinamika masyarakat 

 

Kapitalis Digital dalam Ekonomi Masyarakat  

Schiller (1999) mengungkapkan istilah “digital capitalism” dan menjelaskan bagaimana 

ekonomi global beralih ke penggunaan jaringan informasi sebagai alat kapital modern. 

Menurutnya, internet dan sistem telekomunikasi besar telah memudahkan kegiatan ekonomi lintas 

batas, menjadikan digitalisasi sebagai infrastruktur utama bagi kapitalisme masa kini. Kapitalisme 

di era digital adalah soft capitalism yang menggunakan janji-janji retoris serta nilai-nilai idealisme 

seperti partisipasi, pengorganisasian diri (self-organization) dan kolaborasi (co-operation), tanpa 

kita menyadarinya. (Thernborn dalam Fuchs & Moscow, 2016 :24). Kapitalisme digital sudah 

memberikan dorongan ekonomi yang signifikan melalui inovasi teknologi serta pemasaran yang 

sangat terarah dalam platform media sosial (de Rivera, 2020). Media sosial, menjadi salah satu 

komponen primer dalam kapitalisme digital, berperan krusial sebagai alat utama bagi perusahaan 

teknologi untuk mengumpulkan data pengguna, menyajikan iklan yang sangat terarah, serta 

memanfaatkan informasi pribadi pengguna. 

Tidak seperti kapitalisme di konteks tradisional, kapitalisme digital melibatkan kapital 

yang bersifat immaterial sehingga memunculkan lapangan kerja serta pendayagunaan bentuk baru, 

terutama pada nilai lebih (surplus value) yang didapatkan oleh knowledge workers. Dalam 

masyarakat modern, perubahan sosial yang terjadi bukan sekedar lagi dipicu oleh kekuatan 

kapitalisme, melainkan pula ditandai oleh semakin dominannya ilmu pengetahuan, pendidikan, 

serta adanya revolusi teknologi informasi yang kemudian melahirkan informasi kapitalisme dan 

informasi masyarakat (Sugihartati, 2014). Salah satu aspek yang sangat relevan dalam konteks 

kapitalisme digital adalah pengumpulan dan penggunaan data pengguna (Sadowski, 2020). 

Munculnya kapitalisme digital didasarkan pada "informasionalisme", di mana kekuatan beralih ke 

Pemilihan faktor produksi berdasarkan berita serta pengetahuan daripada kekuatan kapital. 

 

Negara Berkembang dalam menghadapi transformasi kapitalisme digital  

Negara berkembang mengalami pertumbuhan yang cukup baik, namun masih terdapat 

kendala dalam mengatasi masalah ekonomi. Negara berkembang merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu negara dengan kondisi kesejahteraan material tingkat 
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rendah. Karena negara berkembang yang diakui secara internasional, pembangunan bisa saja 

bervariasi dalam negara berkembang tersebut. Di negara berkembang, jumlah pekerja industri 

meningkat dari 369 juta menjadi 636 juta pada periode yang sama. Hal ini dapat menyebabkan 

deindustrialisasi dan hilangnya pekerjaan sehingga memperluas persepsi global (Frush, 2019). 

Kenyataan tersebut merupakan dampak dari kapitalisme digital sekaligus menjadi tantangan yang 

harus dihadapi.  

Banyak negara berkembang di Asia Tenggara mengalami boom ekonomi yang dipicu oleh 

kapitalisme digital. Negara di Asia Tenggara seperti Vietnam, Thailand, dan Indonesia telah 

mengalami boom ekonomi berkat keberhasilan menarik investasi asing dan mengembangkan 

sektor industri yang kompetitif, termasuk sektor digital. Mereka memanfaatkan biaya tenaga kerja 

yang murah serta kebijakan perdagangan yang pro-pasar untuk masuk ke rantai pasok global. 

Namun, pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh kapitalisme digital juga menghadapi tantangan 

besar, seperti ketergantungan pada ekspor, dominasi perusahaan teknologi besar, ketimpangan 

akses digital, serta risiko krisis global ketika permintaan dunia menurun. Akibatnya, meskipun 

kapitalisme digital memberikan peluang pertumbuhan, ia juga membawa kerentanan struktural 

bagi negara-negara berkembang. 

 

 

METODE 

 

Studi ini berjenis kualitatif deskriptif yang memanfaatkan pendekatan tinjauan pustaka 

dengan mengambil 39 sumber mencakup buku, artikel jurnal, dan studi sebelumnya yang berkaitan 

dengan subjek penelitian. Studi ini bertujuan untuk menganalisis situasi berdasarkan informasi 

tambahan yang berkaitan.Tinjauan pustaka ini diharapkan dapat memberikan dasar teori yang kuat 

untuk mendukung hasil pada penelitian. 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kesenjangan digital dengan adanya ketimpangan akses internet 

Menurut McKinsey mendefinisikan bahwa kesenjangan digital merupakan perbedaan dalam cara 

pemanfaatan teknologi digital yang digunakan untuk memaksimalkan potensi di berbagai bidang 

seperti pendidikan, ekonomi, sosial dan kesehatan. Dalam beberapa dekade terakhir perkembangan 

teknologi telah mengubah pola kehidupan masyarakat. Salah satu indikator utama dalam kemajuan 

TIK adalah memungkinkan akses informasi yang lebih luas. Akses digital yang sangat krusial untuk 

menciptakan masyarakat yang inklusif dan mendukung pembangunan sosial ekonomi yang 

berkelanjutan. Terapi, meskipun terdapat peningkatan terhadap akses internet ditinggal global, 

masih ada kesenjangan digital yang signifikan, terutama antara negara maju dan negara 

berkembang, serta antara daerah perkotaan dan pedesaan dalam suatu negara. Kesenjangan digital, 

yang sering disebut digital divide, mendeskripsikan berbagai cara ketidaksetaraan dalam 

pemanfaatannya baik di dalam sebuah negara maupun antar negara. Kesenjangan digital dapat 

diartikan sebagai suatu permasalahan yang muncul di masyarakat, sehingga menciptakan adanya 

jurang atau ketimpangan dan perbedaan yang mengakibatkan ketidakseimbangan. Adapun 

permasalahan yang terjadi dari permasalahan ketimpangan tersebut Contohnya, akses internet di 

pulau Jawa lebih cepat dibandingkan pulau papua. Hal ini menunjukkan bahwa ekonomi digital 

memperluas kesenjangan sosial ekonomi yang sudah ada. Maraknya informasi dan kemajuan 

teknologi serta komunikasi pada era reformasi industri 4.0 berdampak pada berbagai aspek dan segi 

kehidupan masyarakat. Kesenjangan digital seperti menciptakan dan memperburuk masalah 

ketimpangan yang sudah ada sebelumnya, terutama di negara-negara berkembang dan wilayah-
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wilayah yang masih tertinggal. Pada era digital saat ini, kemampuan untuk memahami, mengakses 

serta menggunakan teknologi sudah menjadi suatu keharusan bagi setiap individu. Hal tersebut 

memainkan peran penting adanya literasi digital dalam mengoptimalkan praktik pendidikan di era 

digital (Cevikbas et Al., 2023). Literasi digital adalah ilmu pengetahuan yang membahas hal 

mengenai media digital seperti alat-alat komunikasi, jaringan internet dan lain sebagainya. Literasi 

digital diharapkan mampu untuk membentuk masyarakat yang cerdas dan peka terhadap perubahan 

teknologi dan zaman. Adanya keterampilan digital dapat mendorong masyarakat untuk 

mempermudah dalam mengakses informasi dari berbagai bidang. Selain itu, literasi digital juga 

memiliki peran penting untuk menunjang kualitas pemahaman masyarakat desa pada era digital. 

Namun, dalam penerapannya literasi digital masih memiliki beberapa tantangan yang mungkin 

terjadi.Tantangan tersebut meliputi sebagian besar individu belum memahami esensi dan kegunaan 

literasi digital dantantangan teknis dalam digital skill. 

 

2. Ekonomi gig dan kerentanan pekerja 

Gig economy merupakan bentuk ekonomi dimana pekerjaan bersifat sementara atau kontraknya 

jangka pendek, seringkali dilakukan oleh pekerjaan independen atau freelance. Dalam gig economy, 

individu bekerja dalam tugas-tugas tertentu, bukan dalam pekerjaan tetap yang berjangka panjang. 

Pekerjaan dalam gig economy umumnya mencakup pada permintaan atau kebutuhan yang 

melibatkan interaksi melalui aplikasi atau platform online seperti Gojek, Maxime, Grab dan lain 

sebagainya. Hal ini menjadikan gig economy berbeda dari pekerjaan lain yang biasanya bersifat 

tetap pada suatu perusahaan. Ekonomi gig terdapat beberapa karakteristik utama yaitu fleksibilitas, 

independensi dan berbasis platform digital. Namun, jenis ekonomi ini ditopang oleh para freelance, 

yang memiliki derajat fleksibilitas tenaga kerja yang tinggi dan tidak memiliki kewajiban untuk 

memberikan jaminan seperti yang dilakukan oleh konsep kerja konvensional. Hal ini menghasilkan 

ketidakpastian dan kerentanan pekerjaan. Dalam gig ekonomi, kesejahteraan pekerja sering 

terabaikan karena status sebagai kontraktor independen yang seringkali tidak mendapatkan asuransi 

kesehatan, tunjangan atau perlindungan hukum. Hal tersebut, terdapat resiko yang dihadapi oleh 

tenaga kerja yang berada di sektor ini dengan tingkat ketidakpastian pendapatan yang tinggi karena 

disebabkan pekerjaan yang tidak tetap yang menghalangi mereka untuk merencanakan keuangan 

jangka panjang. Oleh karena itu, dapat menghambat peningkatan kualitas hidup dan menghambat 

mobilitas ekonomi mereka. Contohnya pada hasil penelitian yang  dilakukan oleh (Puspitarini, et 

all 2020) menjelaskan pelaku ekonomi gig (mitra kerja maupun kontraktor independen) 

mengeluhkan banyak hal seperti pengemudi ojek, yang bekerja dalam bisnis ekonomi, menemukan 

bahwa mendapatkan order menjadi semakin sulit karena ada persyaratan tambahan yang harus 

dipenuhi, dan persyaratan ini harus dilengkapi dengan dokumentasi yang dapat diterima dan 

ditetapkan oleh penyedia aplikasi. Sementara itu, permintaan terus menurun hingga mencapai titik 

terendah. Di sisi lain, perusahaan platform tidak memberikan informasi yang jelas tentang risiko 

yang ditanggung. Adanya aturan yang tidak ada yang mengatur ekonomi platform dalam sistem 

ekonomi gig menyebabkan masalah ini muncul. Tingkat kerentanan akan meningkat sebagai 

akibatnya, mengancam kualitas kerja. Hal tersebut merupakan contoh dari permasalahan gig 

ekonomi. 

 

3. Ketimpangan pendidikan penyebab Brain Drain (Sumber Daya Manusia berkualitas) 

Dari data yang disampaikan oleh Direktorat Jenderal Imigrasi Kemenkumham, sejak tahun 2019 

hingga 2022, terdapat 3.912 warga negara Indonesia (WNI) yang beralih menjadi warga negara 

Singapura. Sebagian besar warga yang pindah memiliki rentang usia produktif, yakni 25-35 tahun. 

Bahkan dari laporan peringkat human flights and brain index tahun 2024 yang dikeluarkan oleh The 

Global Economy, Indonesia saat ini berada pada peringkat ke-88 dari 175 negara (UGM,2025). 

Brain Drain merupakan migrasi sumber daya manusia berpendidikan tinggi dari suatu negara ke 

negara lain. Fenomena brain drain juga telah menjadi sorotan, terutama di negara berkembang 

seperti Indonesia. Menurut lembaga survei dan kajian seperti LIPI dan world bank mencatat bahwa 

Indonesia mengalami peningkatan jumlah tenaga kerja profesional, akademisi, dan pemuda 

berpotensi yang memilih menetap atau bekerja di luar negeri dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Hal tersebut dapat berdampak pada kurangnya kapasitas inovasi dan melemahnya keberlanjutan 

pembangunan nasional. Faktor utama yang mendorong terjadinya tenaga kerja terampil 
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meninggalkan Indonesia merupakan ketimpangan ekonomi dan kesempatan kerja yang terbatas, 

serta rendahnya gaji dan fasilitas kerja dibandingkan negara tujuan, rendahnya kualitas pendidikan, 

sulitnya mendapatkan pekerjaan yang layak. Dari adanya faktor tersebut mencerminkan rasa 

putusharapan serta ketidakpuasan yang dirasakan oleh generasi muda terhadap kondisi sosial, 

ekonomi, dan politik di Indonesia. Banyaknya tenaga ahli yang menetapkan untuk 

meninggalkan Indonesia harus menjadi bahan refleksi. Pendidikan Indonesia yang berkualitas. 

informasi-informasi ini sudah menunjukkan brain drain sudah meningkat secara melimpah di 

Indonesia. Jika situasi ini dibiarkan berkepanjangan di Indonesia, maka setiap tahun negara ini akan 

kehilangan calon energi ahli di masa depan. kondisi ini akan menghalangi kemajuan bangsa dampak 

rendahnya mutu pendidikan di negara ini. apabila brain drain terus berlangsung, dampaknya akan 

negatif bagi Indonesia. Indonesia akan mengalami defisit tenaga kerja yang terdidik, terampil, atau 

berkemampuan, sehingga Indonesia akan jauh tertinggal dari negara lain dalam aspek ekonomi, 

sosial, serta pengetahuan. dalam menghadapi problem brain drain, pemerintah Indonesia perlu 

menerapkan kebijakan yang dapat mengurangi migrasi tenaga kerja terampil dengan menggunakan 

strategi yg lebih efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan yang mendorong 

pertumbuhan sumber daya manusia di dalam negeri, memberikan insentif yang tepat untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan, dan menanamkan rasa nasionalisme yang kuat di antara rakyatnya 

untuk mencapai kemajuan negara. Salah satu langkah penting adalah meningkatkan kesejahteraan 

tenaga kerja terampil melalui kebijakan upah yang lebih bersaing dan fasilitas kerja yang lebih baik, 

mengingat perbedaan besar dalam pendapatan menjadi alasan utama migrasi tenaga ahli dari 

ASEAN ke negara-negara dengan insentif yang lebih tinggi. 

 

4. Strategi nasional dan ketahan digital 

Ekonomi digital akan dikaitkan dengan perspektif kemandirian ekonomi dan ketahanan nasional 

untuk kemandirian dan daya saing ekonomi bangsa. Dengan adanya pemanfaatan ekonomi digital 

merupakan bagian dari strategi nasional untuk memperkuat ketahanan nasional di tengah tantangan 

globalisasi dan revolusi industri 4.0. Pengembangan ekonomi digital yang inklusif dan aman 

tentunya menjadi prioritas unggulan dalam menjaga stabilitas dan kedaulatan negara. Pemerintah 

Indonesia tentunya harus merancang strategi nasional keamanan siber yang terpadu guna 

melindungi infrastruktur utama dan menjamin kelangsungan layanan publik di zaman digital. Ini 

direalisasikan lewat penguatan ekosistem keamanan siber, penyediaan konektivitas yang merata, 

serta pengembangan teknologi keamanan yang berbasis riset dan inovasi untuk dapat menghadapi 

ancaman siber yang semakin rumit di masa depan. Ekonomi digital harus dikaitkan dengan upaya 

ketahanan nasional agar pengaruh ekonomi digital dapat dimanfaatkan secara seimbang. 

Peningkatan ketahanan nasional dapat dicapai dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi 

informasi secara cerdas dan terencana. Strategi nasional ini harus menggabungkan elemen 

pendidikan, sosial, dan ekonomi untuk menghadapi tantangan di era digital. Pada era globalisasi 

saat ini, tata kelola kedaulatan negara sangat berkaitan erat dengan jaringan teknologi dan data 

digital ruang sober. Oleh karena itu, negara tidak hanya berfokus pada supervisi serta pengendalian 

wilayah darat, laut serta udara saja, tetapi juga harus mempertimbangkan pengawasan dan 

pengendalian ruang siber. Untuk pembangunan keamanan siber dan kedaulatan data di Indonesia, 

pendekatan negara lebih didominasi. Untuk menerapkan pendekatan ini, regulasi yang kuat 

diperlukan untuk mewadahi dan memberikan jaminan keamanan data pribadi setiap warga negara. 

Sementara RUU Keamanan dan Ketahanan Siber belum disahkan hingga saat ini, RUU 

Perlindungan Data Pribadi masih perlu dievaluasi untuk diterapkan. Akibatnya, ada kekosongan 

undang-undang. Akibatnya merupakan, timbulnya pertentangan dengan pendekatan  

 

negara yang dipergunakan tetapi belum terdapat regulasi yang diharapkan. Padahal peran utama 

dari negara merupakan menghasilkan regulasi yang diharapkan menjadi pedoman. Posisi Indonesia 

sangat mengkhawatirkan dalam hal kedaulatan data nasional karena banyak perusahaan teknologi 

besar belum membangun sentradata di negara ini. Seiring dengan kegiatan ekonomi dalam 

penggunaan teknologi sehingga menjadi efektif dan efisien. Pada masyarakat yang berada di daerah 

perkotaan telah menerima adanya kemajuan teknologi dan memudahkan adanya konektivitas 

pemanfaatan melalui teknologi dan internet, namun pada daerah terpencil seperti di daerah pelosok 
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masih terdapat kurangnya konektivitas jaringan intranet. Sehingga, hal tersebut menjadikan 

masyarakat yang berada di daerah pelosok merasa tertinggal dengan adanya kemajuan 

teknologi pada ekonomi digital. Hal ini dapat mengurangi kesenjangan aksesibilitas dan distribusi 

barang antara daerah perkotaan dengan daerah pelosok. Selain itu dari sisi internasional akan 

melakukan program yang bertujuan untuk menyediakan akses internet di daerah terpencil. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil kajian ini menegaskan bahwa transformasi kapitalisme digital sudah menjadi kekuatan 

dominan dalam membentuk arah ekonomi serta sosial dunia, termasuk pada negara-negara 

berkembang. Meskipun menghadirkan peluang untuk pertumbuhan serta efisiensi, dampak 

negatifnya tidak bisa diabaikan. Diantara nya, kesenjangan digital masih menjadi kendala berfokus 

dalam pemerataan akses terhadap teknologi informasi, memperparah ketimpangan sosial dan 

ekonomi. kemudian adanya gig economy menciptakan bentuk pekerjaan fleksibel namun penuh 

ketidakpastian yang melemahkan proteksi tenaga kerja. munculnya ketimpangan pendidikan dan 

brain drain mengancam kapasitas inovasi dan pembangunan jangka panjang di negara berkembang 

dampak migrasi tenaga kerja terampil ke luar negeri. Selanjutnya terdapat kurangnya regulasi dan 

strategi nasional dalam ketahanan digital mengakibatkan negara berkembang rentan terhadap 

dominasi perusahaan teknologi global dan ancaman siber. oleh sebab itu, diperlukan respons 

kebijakan yang keseluruhan dan terintegrasi yang meliputi pembangunan infrastruktur digital, 

reformasi pendidikan berbasis digital skill, proteksi tenaga kerja digital, serta penguatan kedaulatan 

data dan keamanan siber menjadi bagian dari strategi nasional 
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